BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya era revolusi industri, semakin banyak
perkembangan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dalam bidang
industri dan teknologi. Namun di balik perkembangan ilmu pengetahuan
yang sangat pesat tersebut, semakin hari penurunan kualitas lingkungan
semakin tak bisa dihindari.! Pencemaran air, pencemaran udara, pencemaran
air, penipisan lapisan ozon, pembukaan hutan sebagai lahan untuk
pembangunan pabrik, dan meningkatnya jumlah sampah, semakin lama
semakin mengkhawatirkan.? Berbagai kegiatan industri setiap harinya
menghasilkan berbagai polutan yang mencemari lingkungan.

Perkembangan zaman selain membawa dampak positif bagi kehidupan
manusia juga membawa dampak negatif saat manusia tidak bisa
mengontrolnya.® Salah satu contoh nyata adalah menumpuknya sampah
plastik di lautan. Plastik yang dinilai efektif dan mempermudah segala
kegiatan manusia sehari-hari saat tidak dikontrol penggunaannya justru
menjadi boomerang. Plastik yang susah diurai ini akan mengendap di dasar
laut dan mencemari ekosistem.

Manusia tidak bisa dilepaskan dari lingkungannya. Dalam hidupnya,
manusia bukan hanya berkompetisi dengan manusia lain, namun juga

dengan makhluk hidup lain seperti hewan dan tumbuhan dalam
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mendapatkan kebutuhan hidupnya.* Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
manusia akan selalu memberi dampak bagi lingkungan, baik dampak baik
maupun dampak buruk.

Perilaku manusia merupakan salah satu faktor penyebab menurunnya
kualitas lingkungan.’ Semakin berkembangnya zaman, semakin beragam
pula kebutuhan manusia yang perlu dipenuhi.® Namun banyak orang yang
masith mengabaikan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Tidak
sedikit usaha memenuhi kebutuhan hidup yang pada akhirnya justru
merusak lingkungan. ’

Manusia harus sadar akan tanggung jawabnya terhadap lingkungan,
karena bagaimanapun manusia tidak akan pernah bisa dilepaskan dari
lingkungannya.® Perilaku yang mencerminkan kebertanggungjawaban
seseorang terhadap lingkungan sekitarnya biasa disebut juga dengan
responsible environmental behavior. Responsible environmental behavior
merupakan  kegiatan-kegiatan  yang  dilakukan  seseorang yang
mencerminkan kepeduliannya terhadap lingkungan, seperti membuang
sampah pada tempatnya, menggunakan air secukupnya, mematikan listrik
saat tidak terpakai, dan sebagainya.’ Perilaku seseorang terhadap lingkungan
akan terwujud dari adanya keinginan bertindak yang dimilikinya.! Dengan

adanya rasa ingin untuk bertindak, seseorang akan memiliki dorongan yang
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lebih kuat untuk melakukan sesuatu dan mempengaruhi bagaimana ia
berperilaku. Keinginan untuk bertindak tersebut muncul akibat dipengaruhi
oleh beberapa hal, salah satunya adalah pengetahuan yang dimiliki
seseorang, yang salah satunya dapat diperoleh melalui pendidikan.

Pendidikan merupakan salah satu sarana dalam pengembangan karakter
individu.!! Pendidikan adalah sebuah sarana dalam pembentukan karakter
siswa melalui penanaman pengetahuan yang dilakukan didalamnya.
Contohnya, dalam penanaman karakter peduli lingkungan, maka
pengetahuan mengenai lingkungan dan isu-isu lingkungan diberikan pada
siswa, atau knowledge about environmental.'* Knowledge about
environmental merujuk pada tingkat pemahaman seseorang terhadap objek-
objek lingkungan.'® Salah satu bagian dari knowledge about environmental
adalah knowledge about environmental issues. Knowledge about
environmental issues dapat didefinisikan sebagai tingkat pemahaman
seseorang terhadap masalah-masalah atau isu-isu yang terjadi di
lingkungannya.'* Kurangnya pemahaman yang dimiliki siswa mengenai isu-
isu lingkungan, seperti efek rumah kaca, penipisan lapisan ozon, perubahan
iklim dan lain-lain, menyebabkan kepekaan siswa terhadap masalah-
masalah yang terjadi di lingkungan menurun. '°

Pengetahuan seseorang terhadap isu-isu lingkungan merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi keinginan seseorang untuk bertindak

terhadap lingkungan, yang dikenal pula dengan sebutan intention to act.'®
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Intention to act dapat didefinisikan sebagai aktivitas yang dilakukan oleh
seseorang, baik secara eksplisit maupun implisit yang dapat diukur dan
diprediksikan.!” Aktivitas-aktivitas yang dapat diukur tersebut tidak hanya
berupa kegiatan eksplisit yang dapat secara langsung terlihat, namun juga
termasuk motivas-motivasi atau niat-niat yang secara tidak langsung
tergambarkan dari berbagai aktivitas yang dilakukan.'8

Knowledge about environmental issues yang didapatkan oleh siswa akan
membuatnya menjadi lebih peka terhadap lingkungan, yang kemudian akan
ditunjukkan melalui intention to act. Hal tersebut akan mempengaruhi
responsible environmental behavior yang dimilikinya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka perlu
dilakukan penelitian terhadap pengaruh knowledge about environmental
issues dan intention to act terhadap responsible environmental behavior

siswa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, terdapat beberapa
permasalah yang muncul, yaitu: (1) Apakah terdapat pengaruh langsung
antara Knowledge about Environmental Issues terhadap Responsible
Environmental Behavior siswa?; (2) Apakah terdapat pengaruh langsung
antara Intention to Act terhadap Responsible Environmental Behavior
siswa?; (3) Apakah terdapat pengaruh langsung antara Knowledge about
Environmental Issues terhadap Intention to Act siswa?; (4) Apakah terdapat
pengaruh tidak langsung antara Knowledge about Environmental Issues
terhadap Responsible Environmental Behavior melalui Intention to Act
siswa?; (5) Mungkinkah Environmental Concern berpengaruh terhadap

Responsible Environmental Behavior?; (6) Apakah terdapat pengaruh antara
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Personality terhadap Responsible Environmental Behavior?; (7) Apakah

Attitude berpengaruh terhadap Responsible Environmental Behavior?

. Pembatasan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini
terbatas pada pengaruh knowledge about environmental issues dan intention

to act terhadap responsible environmental behavior siswa.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka masalah yang akan diteliti
yaitu:
Apakah Knowledge about Environmental Issues berpengaruh langsung
terhadap Responsible Environmental Behavior siswa?
Apakah Intention to Act berpengaruh langsung terhadap Responsible
Environmental Behavior siswa?
Apakah Knowledge about Environmental Issues berpengaruh langsung
terhadap Intention to Act siswa?
Apakah Knowledge about Environmental Issues berpengaruh tidak langsung
tehadap Responsible Environmental Behavior melalui Intention to Act

siswa?

. Manfaat Penelitian

Menambah informasi dalam bidang keilmuan terutama yang berkaitan
dengan pengaruh knowledge about environmental issues dan intention to act
terhadap responsible environmental behavior.

Sebagai bahan bagi pihak pengelola sekolah untuk mempertimbangkan
upaya-upaya dalam meningkatkan knowledge about environmental issues,
intention to act, dan responsible environmental behavior siswa yang dapat
diaplikasikan melalui berbagai kegiatan sekolah.

Sebagai informasi untuk penelitian lanjutan.



